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Abstract

Low student motivation and poor learning outcomes in Islamic Religious Education (IRE) remain among the challenges encountered
in the teaching and learning process at the elementary school level. Learning activities that rely predominantly on conventional
teaching methods often result in limited student participation, boredom, and a lack of meaningful learning experiences. One
innovation that can be implemented to address these challenges is the use of an Interactive Flat Panel (IFP) equipped with interactive
multimedia, which enables learning materials to be presented in a visual, engaging, and interactive manner. This study aims to
improve students’ motivation and learning outcomes in Islamic Religious Education through the use of an Interactive Flat Panel (IFP)
integrated with interactive multimedia among fifth-grade students at SDN Sumbersari 2 Malang. The study employed a Classroom
Action Research (CAR) method based on the Kemmis and McTaggart model, consisting of four stages: planning, action, observation,
and reflection. The research was conducted over two cycles involving 28 students. Data were collected through observation, tests,
interviews, and documentation, while data analysis was carried out using descriptive quantitative and qualitative approaches. The
results indicate that the use of an Interactive Flat Panel (IFP) integrated with interactive multimedia improved students’ learning
motivation from 63% in the pre-cycle to 76.60% in Cycle I and 92.00% in Cycle II. Students’ learning outcomes also improved, as
evidenced by an increase in the class average score from 68.39 in the pre-cycle to 78.57 in Cycle I and 88.21 in Cycle II. Furthermore,
the classical learning mastery rate reached 92.86%. These findings demonstrate that the use of an Interactive Flat Panel (IFP)
integrated with interactive multimedia can create a more active, engaging, collaborative, and student-centered Islamic Religious
Education learning environment, thereby positively contributing to improvements in student motivation and learning outcomes.
Therefore, an Interactive Flat Panel (IFP) integrated with interactive multimedia can serve as an innovative instructional medium to
support the improvement of Islamic Religious Education in elementary schools.

Keywords: Interactive Flat Panel (IFP), interactive multimedia, learning motivation, learning outcomes, Islamic Religious Education,
Classroom Action Research.

Abstrak

Rendahnya motivasi dan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) masih menjadi salah satu
permasalahan yang dihadapi dalam proses pembelajaran di sekolah dasar. Pembelajaran yang masih didominasi metode konvensional
menyebabkan peserta didik kurang aktif, mudah merasa bosan, dan belum memperoleh pengalaman belajar yang bermakna. Salah satu
inovasi yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah pemanfaatan Interactive Flat Panel (IFP) berbasis
multimedia interaktif yang mampu menyajikan materi pembelajaran secara visual, menarik, dan interaktif. Penelitian ini bertujuan
untuk meningkatkan motivasi dan hasil belajar Pendidikan Agama Islam melalui pemanfaatan Interactive Flat Panel (IFP) berbasis
multimedia interaktif pada peserta didik kelas V SDN Sumbersari 2 Malang. Penelitian menggunakan metode Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) dengan model Kemmis dan McTaggart yang meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.
Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus dengan subjek sebanyak 28 peserta didik. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, tes,
wawancara, dan dokumentasi, sedangkan analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemanfaatan Interactive Flat Panel (IFP) berbasis multimedia interaktif mampu meningkatkan motivasi belajar
peserta didik dari 63% pada pra siklus menjadi 76,60% pada siklus I dan meningkat menjadi 92,00% pada siklus II. Selain itu, hasil
belajar peserta didik juga mengalami peningkatan yang ditunjukkan oleh kenaikan nilai rata-rata kelas dari 68,39 pada pra siklus
menjadi 78,57 pada siklus I dan meningkat menjadi 88,21 pada siklus II, dengan persentase ketuntasan belajar klasikal mencapai
92,86%. Temuan penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Interactive Flat Panel (IFP) berbasis multimedia interaktif mampu
menciptakan pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang lebih aktif, menarik, kolaboratif, dan berpusat pada peserta didik sehingga
berdampak positif terhadap peningkatan motivasi dan hasil belajar. Dengan demikian, Interactive Flat Panel (IFP) berbasis multimedia
interaktif dapat dijadikan sebagai media pembelajaran inovatif yang mendukung peningkatan kualitas pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di sekolah dasar.

Kata Kunci: Interactive Flat Panel (IFP), multimedia interaktif, motivasi belajar, hasil belajar, Pendidikan Agama Islam, Penelitian
Tindakan Kelas.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa
perubahan yang signifikan terhadap proses pembelajaran
di sekolah dasar, termasuk pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI). Pembelajaran PAI tidak lagi hanya
berorientasi pada penyampaian materi secara verbal, tetapi
dituntut mampu menghadirkan pengalaman belajar yang
interaktif, kontekstual, dan bermakna schingga peserta
didik dapat memahami sekaligus mengamalkan nilai-nilai
keislaman dalam kehidupan sehari-hari (Arsyad, 2019;
Mujtahid et al., 2025). Kurikulum Merdeka juga
menekankan pentingnya pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik melalui pemanfaatan teknologi sebagai
sarana untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil
belajar. Salah satu perangkat digital yang mulai banyak
dimanfaatkan di sekolah adalah Interactive Flat Panel
(IFP), yaitu media pembelajaran berbasis layar sentuh
yang memungkinkan guru menyajikan materi secara visual,
interaktif, dan  kolaboratif = (Sulistyawan, 2025).
Penggunaan IFP yang dipadukan dengan multimedia
interaktif terbukti mampu meningkatkan keterlibatan dan
antusiasme peserta didik dalam mengikuti pembelajaran
sehingga berpotensi meningkatkan motivasi serta hasil
belajar mereka (Asrifah et al., 2025).

Meskipun demikian, implementasi pembelajaran
PAI di sekolah dasar masih menghadapi berbagai
permasalahan. Proses pembelajaran sering kali masih
didominasi metode ceramah, penggunaan buku teks, dan
penjelasan satu arah sehingga siswa cenderung pasif, cepat
merasa bosan, serta kurang antusias mengikuti kegiatan
pembelajaran (Pérez-Guillén et al., 2026); (Yuliati &
Susianna, 2023). Kondisi tersebut berdampak pada
rendahnya motivasi belajar yang pada akhirnya
memengaruhi pencapaian hasil belajar peserta didik.
Fenomena ini juga masih dijumpai pada pembelajaran PAI
di SDN Sumbersari 2 Malang, di mana sebagian siswa
menunjukkan perhatian yang kurang optimal selama
pembelajaran berlangsung, keterlibatan dalam diskusi
masih rendah, dan pemanfaatan media digital belum
digunakan  secara  maksimal untuk  mendukung
pembelajaran yang menarik. Padahal, karakteristik peserta
didik sekolah dasar sangat menyukai pembelajaran yang
bersifat visual, interaktif, dan melibatkan aktivitas secara
langsung sehingga penggunaan media digital menjadi
kebutuhan yang tidak dapat diabaikan (Umara et al., 2025;
Jazuli et al., 2023).

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa penggunaan media pembelajaran digital mampu
meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik.
Penelitian mengenai pemanfaatan Interactive Flat Panel
(IFP) melaporkan bahwa media tersebut mampu
meningkatkan gairah belajar, kolaborasi, serta partisipasi
aktif peserta didik dalam berbagai mata pelajaran (Luo et
al., 2024). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa

S - ¥- E—

ISSN 3089-3550(E)

multimedia interaktif dapat meningkatkan motivasi belajar
dan hasil belajar karena materi disajikan secara lebih
menarik melalui kombinasi gambar, video, animasi, audio,
serta aktivitas interaktif (Kahfi et al., 2021; Zhou et al.,
2022). Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut
dilakukan pada mata pelajaran IPA, IPAS, Matematika,
IPS, Seni Rupa, maupun Bahasa Inggris, sedangkan
penelitian yang secara khusus mengkaji pemanfaatan IFP
berbasis multimedia interaktif pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di jenjang sekolah dasar masih
sangat terbatas. Kondisi tersebut menunjukkan adanya
kesenjangan penelitian (research gap) yang perlu dikaji
lebih lanjut.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini memiliki
unsur kebaruan (novelty) yang membedakannya dari
penelitian terdahulu. Kebaruan penelitian tidak hanya
terletak pada penggunaan Interactive Flat Panel (IFP)
sebagai media pembelajaran digital, tetapi juga pada
integrasinya  dengan multimedia interaktif dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui desain
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Pendekatan ini
diharapkan mampu menciptakan suasana belajar yang
lebih aktif, menyenangkan, kolaboratif, dan berpusat pada
peserta didik sehingga tidak hanya meningkatkan motivasi
belajar, tetapi juga berdampak pada peningkatan hasil
belajar siswa. Selain itu, penelitian ini dilakukan pada
konteks sekolah dasar negeri yang telah memiliki fasilitas
IFP, sehingga hasil penelitian diharapkan memberikan
model implementasi yang praktis bagi guru PAI dalam
mengoptimalkan pemanfaatan teknologi pembelajaran di
era digital.

Oleh karena itu, penelitian tindakan kelas ini
menjadi penting untuk dilaksanakan sebagai upaya
memperbaiki kualitas proses pembelajaran PAI di SDN
Sumbersari 2 Malang. Melalui tindakan berupa
pemanfaatan Interactive Flat Panel (IFP) berbasis
multimedia  interaktif, guru diharapkan = mampu
menciptakan  pembelajaran  yang lebih  menarik,
meningkatkan motivasi belajar peserta didik, serta
mendorong peningkatan hasil belajar secara berkelanjutan.
Hasil penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan
kontribusi praktis bagi guru dalam mengembangkan
inovasi pembelajaran berbasis teknologi, tetapi juga
memberikan kontribusi akademik terhadap pengembangan
kajian media pembelajaran digital pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di sekolah dasar. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah
satu referensi dalam pengembangan praktik pembelajaran
PAI yang inovatif, efektif, dan sesuai dengan tuntutan
transformasi pendidikan di era digital.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) dengan pendekatan deskriptif kuantitatif dan
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kualitatif. ~PTK dipilih karena bertujuan untuk
memperbaiki proses pembelajaran serta meningkatkan
motivasi dan hasil belajar peserta didik melalui penerapan
tindakan berupa pemanfaatan Interactive Flat Panel (IFP)
berbasis multimedia interaktif pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI). Penelitian dilaksanakan di
SDN Sumbersari 2 Malang pada semester ganjil Tahun
Pelajaran 2026/2027 dengan subjek penelitian yaitu
seluruh peserta didik kelas V yang berjumlah 28 siswa,
terdiri atas 14 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan.
Model PTK yang digunakan mengacu pada model
Kemmis dan McTaggart, yang terdiri atas empat tahapan
dalam setiap siklus, yaitu perencanaan (planning),
pelaksanaan tindakan (acting), observasi (observing), dan
refleksi (reflecting). Penelitian dirancang dalam dua siklus,
dengan setiap siklus terdiri atas dua kali pertemuan.
Apabila indikator keberhasilan belum tercapai pada siklus
II, maka tindakan dapat dilanjutkan ke siklus berikutnya
hingga mencapai target yang telah ditetapkan (Arikunto et
al., 2021; Kemmis et al., 2014).

Tahap perencanaan diawali dengan identifikasi
permasalahan pembelajaran PAI, penyusunan modul ajar

sesuai  Kurikulum  Merdeka, penyusunan  media
pembelajaran  berbasis multimedia interaktif yang
ditampilkan melalui Interactive Flat Panel (IFP),

penyusunan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD),
instrumen observasi motivasi belajar, lembar observasi
aktivitas guru dan peserta didik, pedoman wawancara,

dokumentasi, serta tes hasil belajar pada akhir setiap siklus.

Pada tahap pelaksanaan tindakan, guru melaksanakan
pembelajaran menggunakan IFP yang dipadukan dengan
video pembelajaran, animasi, gambar interaktif, kuis
digital, dan presentasi multimedia sehingga peserta didik
dapat berinteraksi langsung dengan materi pembelajaran.
Selanjutnya, pada tahap observasi, peneliti bersama guru
kolaborator mengamati aktivitas guru, motivasi belajar,
keterlibatan  peserta  didik, serta  keterlaksanaan
pembelajaran menggunakan lembar observasi yang telah
disiapkan. Tahap refleksi dilakukan dengan menganalisis
seluruh hasil tindakan untuk menentukan kelebihan,
kekurangan, dan perbaikan yang akan diterapkan pada
siklus  berikutnya sehingga proses pembelajaran
berlangsung secara berkelanjutan dan semakin efektif.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
meliputi observasi, tes, wawancara, dan dokumentasi.
Observasi digunakan untuk mengukur motivasi belajar dan
aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran
berlangsung, sedangkan tes digunakan untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar kognitif peserta didik pada setiap
akhir siklus. Wawancara dilakukan kepada guru PAI dan
beberapa peserta didik untuk memperoleh informasi
mengenai respons terhadap penggunaan Interactive Flat
Panel berbasis multimedia interaktif, sedangkan
dokumentasi digunakan untuk melengkapi data berupa foto

S - ¥- E—

ISSN 3089-3550(E)

kegiatan, perangkat pembelajaran, daftar hadir, dan nilai
peserta didik. Data kuantitatif dianalisis menggunakan
teknik statistik deskriptif berupa rata-rata, persentase
ketuntasan belajar, dan peningkatan hasil belajar pada
setiap siklus. Adapun data kualitatif dianalisis
menggunakan tahapan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan sebagaimana dikemukakan oleh
Miles, Huberman, dan Saldafia. Penelitian dinyatakan
berhasil apabila sekurang-kurangnya 85% peserta didik
memperoleh nilai di atas Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP) yaitu > 75, serta terjadi peningkatan
motivasi belajar dengan kategori tinggi pada setiap siklus
(Miles et al., 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan
Interactive Flat Panel (IFP) berbasis multimedia interaktif
memberikan dampak positif terhadap peningkatan
motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam. Hal tersebut terlihat dari
peningkatan rata-rata motivasi belajar dari 63% pada pra
siklus menjadi 76,60% pada siklus I dan meningkat
kembali menjadi 92,00% pada siklus II. Peningkatan
tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media
pembelajaran yang interaktif mampu menciptakan suasana
belajar yang lebih menarik sehingga peserta didik lebih
fokus, aktif, dan antusias selama proses pembelajaran
berlangsung. Fitur-fitur yang terdapat pada IFP seperti
layar sentuh, video pembelajaran, animasi, kuis interaktif,
dan  presentasi multimedia mampu memberikan
pengalaman belajar yang lebih konkret dibandingkan
pembelajaran konvensional. Temuan ini sejalan dengan
teori pembelajaran multimedia yang menyatakan bahwa
informasi yang disajikan melalui kombinasi teks, gambar,
audio, dan video akan meningkatkan perhatian,
pemahaman, serta motivasi belajar peserta didik karena
melibatkan lebih banyak indera dalam proses belajar
(Mayer, 2021). Selain itu, penelitian oleh (Maulidia et al.,
2025; Mujtahid et al., 2025) juga membuktikan bahwa
multimedia  interaktif secara  signifikan = mampu
meningkatkan motivasi belajar siswa sekolah dasar melalui
penyajian materi yang lebih menarik dan mudah dipahami.

Peningkatan motivasi belajar yang diperoleh pada
penelitian ini juga menunjukkan bahwa penggunaan
teknologi pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai alat
bantu mengajar, tetapi juga mampu mengubah paradigma
pembelajaran menjadi lebih berpusat pada peserta didik
(student centered learning). Selama tindakan berlangsung,
peserta didik tidak lagi hanya mendengarkan penjelasan
guru, tetapi terlibat secara langsung dalam menjawab kuis,
mengoperasikan Interactive Flat Panel, mengamati video
pembelajaran, dan berdiskusi bersama teman sekelompok.
Aktivitas tersebut memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk membangun pengetahuannya secara aktif
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sehingga proses belajar menjadi lebih bermakna. Kondisi
ini sesuai dengan teori konstruktivisme yang menyatakan
bahwa pengetahuan akan lebih mudah dipahami ketika
peserta didik terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran.  Penelitian ~ mengenai  pemanfaatan
Interactive Flat Panel pada sekolah dasar juga menemukan
bahwa penggunaan IFP mampu meningkatkan minat dan
motivasi belajar karena peserta didik merasa lebih tertarik
mengikuti pembelajaran dibandingkan metode ceramah
konvensional (Fazila et al., 2026).

Selain meningkatkan motivasi belajar, penelitian ini
juga menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar
Pendidikan Agama Islam. Nilai rata-rata peserta didik
meningkat dari 68,39 pada pra siklus menjadi 78,57 pada
siklus I dan kembali meningkat menjadi 88,21 pada siklus
II. Persentase ketuntasan belajar juga mengalami
peningkatan yang sangat signifikan, yaitu dari 42,86%
menjadi 75,00% pada siklus I dan mencapai 92,86% pada
siklus II. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan
Interactive Flat Panel berbasis multimedia interaktif
mampu membantu peserta didik memahami konsep-
konsep Pendidikan Agama Islam secara lebih mudah
karena materi disajikan secara visual, sistematis, dan
menarik. Penyajian video ilustrasi, animasi, gambar, dan
latthan  interaktif = memungkinkan  peserta  didik
memperoleh pengalaman belajar yang lebih konkret
sehingga konsep-konsep abstrak dalam Pendidikan Agama
Islam menjadi lebih mudah dipahami. Temuan tersebut
mendukung hasil penelitian (Firdaus & Latif, 2025) yang
menyatakan bahwa multimedia interaktif berpengaruh
positif terhadap motivasi sekaligus hasil belajar
Pendidikan Agama Islam dibandingkan pembelajaran
konvensional.

Keberhasilan penelitian ini tidak terlepas dari
karakteristik Interactive Flat Panel scbagai media
pembelajaran digital yang mampu mengintegrasikan
berbagai sumber belajar ke dalam satu perangkat. Guru
dapat menampilkan video, gambar, presentasi, simulasi,
maupun kuis interaktif secara langsung tanpa harus
berpindah media. Kemudahan tersebut membuat proses
pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien karena
waktu pembelajaran dapat dimanfaatkan secara optimal.
Peserta didik juga lebih mudah memahami materi melalui
ilustrasi visual yang menarik sehingga perhatian mereka
tetap terjaga selama pembelajaran berlangsung. Hasil
penelitian ini memperkuat temuan (Ardiansa et al., 2026)
yang menyatakan bahwa pemanfaatan Interactive Flat
Panel sebagai media pedagogi digital ~mampu
meningkatkan gairah belajar peserta didik melalui
pembelajaran yang lebih interaktif, kolaboratif, dan sesuai

dengan karakteristik pembelajaran pada era Pendidikan 5.0.

Berdasarkan hasil observasi selama penelitian,
peningkatan motivasi belajar juga dipengaruhi oleh strategi

guru dalam memanfaatkan multimedia interaktif yang

S - ¥- E—

ISSN 3089-3550(E)

tersedia pada Interactive Flat Panel. Guru tidak hanya
menyampaikan materi melalui presentasi, tetapi juga
mengajak peserta didik berdiskusi, mengerjakan kuis
digital, serta mempresentasikan hasil diskusi menggunakan
layar sentuh. Kegiatan tersebut membuat peserta didik
memiliki kesempatan yang lebih besar untuk berpartisipasi
secara aktif dalam pembelajaran. Aktivitas belajar yang
bervariasi mampu mengurangi kejenuhan sehingga peserta
didik tetap bersemangat mengikuti pembelajaran hingga
selesai. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Erawati et
al., 2026) yang menunjukkan bahwa penggunaan
multimedia interaktif yang dipadukan dengan model
pembelajaran aktif mampu meningkatkan motivasi serta
hasil belajar siswa sekolah dasar secara signifikan.

Peningkatan motivasi dan hasil belajar yang
diperoleh dalam penelitian ini juga menunjukkan bahwa
penggunaan Interactive Flat Panel sangat relevan dengan
implementasi Kurikulum Merdeka yang menekankan
pembelajaran aktif, kolaboratif, kreatif, dan berbasis
teknologi. Guru berperan scbagai fasilitator yang
mengarahkan peserta didik untuk mengeksplorasi materi
melalui berbagai media digital, sedangkan peserta didik
berperan sebagai subjek pembelajaran yang aktif
membangun pengetahuannya sendiri. Pembelajaran seperti
ini tidak hanya meningkatkan penguasaan materi
Pendidikan Agama Islam, tetapi juga mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, komunikasi, dan kolaborasi
peserta didik. Dengan demikian, Interactive Flat Panel
tidak hanya berfungsi sebagai media presentasi, melainkan
sebagai sarana untuk menciptakan pembelajaran yang
lebih inovatif dan bermakna. Temuan ini sejalan dengan
penelitian (Darmayanti et al., 2026; Kahfi et al., 2021)
yang menyatakan bahwa multimedia interaktif berbasis
pendekatan kontekstual mampu meningkatkan motivasi
belajar peserta didik melalui aktivitas belajar yang lebih
menarik dan berpusat pada siswa.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pemanfaatan Interactive Flat Panel (IFP) berbasis
multimedia interaktif merupakan salah satu inovasi
pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan motivasi
dan hasil belajar Pendidikan Agama Islam di SDN
Sumbersari 2 Malang. Keberhasilan tindakan terlihat dari
tercapainya indikator keberhasilan penelitian, yaitu
ketuntasan belajar klasikal sebesar 92,86% yang telah
melampaui target 85%, serta meningkatnya motivasi
belajar peserta didik hingga kategori sangat baik. Temuan
tersebut memperlihatkan bahwa integrasi teknologi digital
dengan strategi pembelajaran yang tepat mampu
menciptakan ~ pengalaman  belajar  yang lebih
menyenangkan, interaktif, dan bermakna. Oleh karena itu,
Interactive Flat Panel layak direkomendasikan sebagai
media pembelajaran alternatif bagi guru Pendidikan
Agama  Islam  dalam  mendukung  transformasi
pembelajaran berbasis teknologi di sekolah dasar. Hasil
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penelitian ini juga memperkuat berbagai
terdahulu  yang menyimpulkan bahwa penggunaan
Interactive Flat Panel dan multimedia interaktif
memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan

motivasi, keterlibatan, dan hasil belajar peserta didik.

penelitian

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat
disimpulkan bahwa pemanfaatan Interactive Flat Panel
(IFP) berbasis multimedia interaktif terbukti efektif dalam
meningkatkan motivasi dan hasil belajar Pendidikan
Agama Islam peserta didik di SDN Sumbersari 2 Malang.
Penerapan media  pembelajaran digital yang
mengintegrasikan video, animasi, gambar, presentasi
interaktif, dan kuis digital mampu menciptakan proses
pembelajaran yang lebih menarik, interaktif, dan berpusat
pada peserta didik. Hal tersebut ditunjukkan dengan
meningkatnya motivasi belajar dari kategori cukup pada
pra siklus menjadi kategori sangat baik pada siklus II, serta
meningkatnya hasil belajar yang ditandai dengan kenaikan
nilai rata-rata kelas dari 68,39 pada pra siklus menjadi
88,21 pada siklus II dan tercapainya ketuntasan belajar
klasikal sebesar 92,86%. Selain meningkatkan pencapaian
aspek kognitif, penggunaan Interactive Flat Panel juga
mampu mendorong keaktifan, kerja sama, rasa percaya diri,
dan partisipasi peserta didik selama proses pembelajaran
berlangsung. Dengan demikian, pemanfaatan Interactive
Flat Panel berbasis multimedia interaktif dapat dijadikan
sebagai salah satu alternatif media pembelajaran inovatif
yang mendukung implementasi Kurikulum Merdeka serta
meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di sekolah dasar.
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